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ABSTRAK 

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor penting didalam perusahaan. 
Kinerja keuangan yang baik dapat dinilai dari hasil analisis yang memperoleh 
presentase sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hasil dari analisis tersebut 
dapat membantu perusahaan dalam membuat perencanaan dan kebijakan yang tepat 
dalam mencapai visi dan misi perusahaan saat ini maupun di masa yang akan 
datang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pergerakan 
kinerja keuangan dan tingkat kesehatan BUMN berdasarkan rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas selama tahun 2017-2021 sesuai 
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-
100/MBU/2002. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang diukur 
menggunakan cash ratio memperoleh hasil cukup sehat dan current ratio 
memperoleh hasil yang kurang sehat karena nilai dari utang lancar tidak dapat 
diseimbangkan dengan baik oleh aset lancar. Rasio solvabilitas yang diukur 
menggunakan rasio total modal sendiri terhadap total aset mengalami peningkatan 
namun dalam kondisi kurang sehat, dimana total modal sendiri dan total aset yang 
dimiliki tidak seimbang. Rasio aktivitas yang diukur dengan collection periods dan 
perputaran persediaan memperoleh hasil sehat, namun pada perputaran total aset 
memperoleh hasil kurang sehat. Rasio rentabilitas diukur menggunakan return on 
equity dan return on investment mengalami kenaikan namun memperoleh hasil 
kurang sehat karena disebabkan oleh faktor pendapatan usaha yang kurang 
maskimal yang diperoleh perusahaan.  

Kata kunci: likuiditas, solvabilitas, aktivitas, rentabilitas 
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ANALYSIS OF FINANCIAL PEROFORMANCE  
AT PT PLN (PERSERO) PERIOD 2017-2021 

Abstract 
Talia Safira Azra 

1815644059 
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 
ABSTRACT 

Financial performance is one of the critical factors in the company. Good 
financial performance can be assessed from the results of the analysis that obtain 
a percentage in accordance with the standards that have been set. The results of 
the analysis can assist the company in making the right plans and policies to 
achieve the company's current and future vision and mission. 

The purpose of this research is to analyze the level of movement of financial 
performance and the soundness of SOEs based on liquidity ratios, solvency ratios, 
activity ratios, and profitability ratios during 2017-2021 in accordance with the 
Decree of the Minister of State-Owned Enterprises (SOE) Number KEP-
100/MBU/2002. This research uses a qualitative approach. 

The results of this research indicate that the liquidity ratio measured using 
the cash ratio obtains fairly healthy results, and the current ratio obtains unhealthy 
results because current assets cannot properly balance the current debt value. As 
measured by the ratio of own total capital to total assets, the solvency ratio has 
increased but is in an unhealthy condition, where the total equity and total assets 
owned are not balanced. As measured by collection periods and inventory turnover, 
the activity ratio obtained healthy results, but the total asset turnover obtained less 
healthy results. The profitability ratio is measured using return on equity (ROE), 
and return on investment (ROI) has increased but obtained less healthy results 
because it is caused by factors that are less than optimal operating income received 
by the company. 

Keywords: liquidity, solvability, activity, profitability 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu pelaku 

kegiatan ekonomi yang memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional. Berdasarkan0Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 

tahun 2003, beberapa tujuan BUMN adalah menyumbangkan penerimaan 

negara bagi perkembangan perekonomian nasional, mengejar keuntungan, 

serta menyediakan barang maupun jasa yang memadai.  Dalam mencapai 

tujuan tersebut, perusahaan0i selalu0imembutuhkan0i dana0i atau0i modal 

yang berguna untuk menghasilkan keuntungan untuk dapat dioperasikan 

dengan lebih efektif. Namun, dengan keadaan seperti saat ini yaitu pandemi 

Covid-19, secara tidak langsung dapat membuat perubahan modal, 

penurunan produksi dan pendapatan yang akan mempengaruhi laporan 

keuangan perusahaan. Pandemi Covid-19, selain menjadi masalah 

kesehatan global, juga berimplikasi terhadap perekonomian di Indonesia 

(Susilawati et al., 2020).   Sehingga, hal ini akan berdampak bagi berbagai 

bidang sektor pada suatu negara. 

Cara untuk terhindar dari dampak ekonomi yang ditimbulkan pandemi 

Covid-19 diperlukan kondisi kinerja keuangan yang sehat. Sebab, dengan 

cara tersebut dapat dilihat apakah usaha yang dijalankan dapat bertahan atau 

tidak pada saat pandemi Covid-19 ini (Aldira, 2021). Alat  
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yang dapat0digunakanountuk melihat kondisi keuangan adalah analisis 

rasio keuangan. Hasil dari analisis rasio dapat menjelaskan suatu 

perimbangan atau hubungan yang terjadi antara hasil suatu rasio dengan 

yang lain untuk mengetahui kinerja keuangan secara menyeluruh dari waktu 

ke waktu menggunakan alat analisa berupa rasio (Gavinanda et al., 2017). 

 Dalam menentukan kebijakan keuangan, laporan keuangan berperan 

penting bagi suatu entitas karena laporan keuangan dapat menggambarkan 

keadaan keuangan dari suatu entitas untuk saat ini (untuk neraca) dan  

dalam suatu periode (untuk laba rugi) (Kasmir, 2019). Sebagaimana PT 

PLN (Persero) yang merupakan perusahaan BUMN yang bergerak dibidang 

energi dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1972, 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Pemegang Kuasa 

Usaha Ketenagalistrikan dengan hak dan wewenang khusus serta tanggung 

jawab dalam hal pembangkitan, transmisi dan distribusi  

tenaga listrik yang berlaku di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan 

Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0076.P/DIR/2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja PT PLN (Persero), Pemerintah Republik 

Indonesia melalui Kementerian BUMN selaku kuasa pemegang saham  

PT PLN (Persero) dan manajemen perusahaan perlu bersinergi dalam 

membuat keputusan manajemen keuangan dalam usaha pemenuhan tenaga 

listrik maupun jasa lain terkait kelistrikan yang memadai, menyumbangkan 

penerimaan negara bagi perkembangan perekonomian nasional, serta 

mengejar keuntungan sesuai dengan peran BUMN. Oleh sebab itu, laporan 
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keuangan perlu dianalisis lebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang 

ada untuk mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik 

dalam menjelaskan posisi dan kinerja keuangan perusahaan (Wardayani, 

2016). 

Teknik yang dapat digunakan dalam melakukan analisis kinerja 

keuangan adalah analisis rasio keuangan dengan rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas. Mengetahui tingkat rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas, maka 

dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan BUMN untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan mengelola asetnya, menjamin utang-utangnya, dan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Penilaian kinerja 

keuangan perusahaan, khususnya BUMN dapat diukur dengan 

membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan yang telah ditetapkan 

sesuai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-

100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan  

Usaha Milik Negara.  

 Berikut merupakan gambaran data keuangan PT PLN (Persero) tahun 

2017-2021 untuk menganalisis laporan keuangan. 
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Tabel 1. 1  

Data Laporan Posisi Keuangan PT PLN (Persero) 

Periode Tahun 2017-2021 

(Rp 000.000) 

Tahun 
Aset 

Lancar 

Aset Tidak 

Lancar 

Liabilitas 

Jangka 

Pendek 

Liabilitas 

Jangka 

Panjang 

Ekuitas 

2017 93.797.251 1.241.160.406 139.074.658  326.466.395  869.416.604 

2018 113.415.251 1.379.072.494 157.895.954  407.177.934  927.413.857 

2019 151.366.673 1.433.688.340 159.298.153  496.376.447  929.380.413 

2020 97.153.318 1.491.906.463 149.659.239  499.587.950  939.812.592 

2021 85.911.375 1.527.305.081 146.538.480  485.070.853 981.607.123 

Sumber: Laporan Keuangan PT PLN (Persero) 2017-2021 

Tabel 1.1 menunjukan aset lancar, aset tidak lancar, liabilitas jangka 

pendek, liabilitas jangka panjang, dan ekuitas pada PT PLN (Persero) tahun 

2017-2021. Pada aset lancar, terjadi kenaikan dari tahun 2017 hingga tahun 

2019 dan menurun di tahun 2020 hingga tahun 2021, sedangkan pada aset 

tidak lancar terjadi kenaikan setiap tahunnya. Liabilitas jangka pendek 

mengalami kondisi yang serupa dengan aset lancar yang mengalami 

kenaikan dan penurunan. Namun aset lancar yang dimiliki PT PLN 

(Persero) di tahun 2021 lebih kecil dibandingkan tahun 2017 dengan kondisi 

liabilitas jangka pendek 2017 memiliki jumlah lebih kecil daripada tahun 

2021 yang mengindikasikan terjadi permasalahan pada rasio likuiditas. Pada 

ekuitas PT PLN (Persero) terjadi peningkatan setiap tahunnya, yang dimana 

hal ini dapat diindikasikan bahwa rasio modal sendiri terhadap total aset 

cukup baik karena total aset yang dimiliki juga meningkat setiap tahunnya. 

Namun hal ini perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui 
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predikat kinerja keuangan yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri 

BUMN KEP-100/MBU/2002 dan menganalisis pengaruhnya terhadap rasio 

yang lain.  

Berikut ini data piutang, pendapatan usaha, dan laba bersih untuk 

menganalisis laporan keuangan yang berkaitan dengan rasio aktivitas dan 

rasio rentabilitas. 

Tabel 1. 2  

Data Piutang, Pendapatan Usaha, dan Laba Bersih PT PLN (Persero) 

Periode Tahun 2017-2021 

(Rp 000.000) 

Tahun Piutang Usaha Pendapatan Usaha Laba Bersih 

2017  22.466.843   301.033.458   4.428.117  

2018  23.802.663   344.172.960   11.575.756  

2019  25.130.538   359.605.880   4.322.130  

2020  21.278.416   345.415.637  5.993.428 

2021  23.802.386   368.174.270   13.174.877  

Sumber: Laporan Keuangan PT PLN (Persero) 2017-2021 

Tabel 1.2 menunjukkan piutang usaha, perolehan pendapatan usaha, 

dan laba bersih pada PT PLN (Persero) tahun 2017-2021. Piutang usaha 

menunjukkan peningkatan dari tahun 2017 hingga tahun 2019 dan terjadi 

penurunan di tahun 2020 setelah itu kembali meningkat di tahun 2021. Pada 

pendapatan usaha juga memiliki kondisi yang serupa dengan piutang usaha 

yang dimana terjadi kenaikan dan penurunan. Hal ini mengindikasikan 

terdapat permasalahan dalam rasio aktivitas perusahaan dalam collection 

periods. Pada laba bersih yang diperoleh PT PLN (Persero) mengalami 

kondisi yang berbeda dengan piutang usaha dan pendapatan usaha, yang 
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dimana laba bersih mengalami kenaikan di tahun 2018 dan penurunan di 

tahun 2019 dan kemudian mengalami peningkatan hingga tahun 2021. Hal 

ini mengindikasikan terdapat permasalahan pada rasio rentabilitas. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan analisis kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) 

untuk mengetahui kondisi keuangan dalam rangka meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi kinerja keuangan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

BUMN menggunakan teknik analisis rasio keuangan, dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan Pada PT PLN (Persero) Tahun 2017-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana analisis kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) tahun 

2017-2021? 

2. Bagaimana meningkatkan kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) 

tahun 2017-2021? 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian dapat lebih terarah, maka 

penelitian ini dibatasi pada analisis kinerja keuangan PT PLN (Persero) 

menggunakan penilaian aspek keuangan berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Badan Usaha Milik Negara. Data laporan neraca dan laba rugi tahun 2017-
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2021 PT PLN (Persero) akan diolah dan dianalisis menggunakan  

analisis rasio.  Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu: 1) rasio 

likuiditas, yang terdiri dari cash ratio dan current ratio;  

2) rasio solvabilitas berupa rasio modal sendiri terhadap total aset; 3) rasio 

aktivitas, yang terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan  

total assets turn over; dan 4) rasio rentabilitas yang terdiri dari return on 

investment dan return on equity. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan batasan 

masalah penelitian maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) 

tahun 2017-2021. 

b. Untuk meningkatkan kinerja keuangan pada PT PLN (Persero). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai cara menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN  

dengan laporan keuangan berdasarkan hasil rasio yang didapat dari 

penelitian. 
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b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur atau upaya 

mengetahui sampai sejauh mana mahasiswa dapat menyerap serta 

mengimplementasikan teori-teori yang telah diberikan selama   

mengikuti kegiatan perkuliahan, khususnya dalam mata kuliah 

Analisa Laporan Keuangan yaitu mengenai bagaimana cara 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang didapat dari hasil 

penelitian. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan oleh pihak perusahaan 

untuk mengetahui efisiensi serta efektivitas perkembangan 

perusahaan yang pada akhirnya dapat bermanfaat untuk perbaikan 

kebijakan atau penentuan rencana yang dilakukan di waktu 

mendatang. 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan periodik yang 

menginformasikan perkembangan perusahaan dari segi pendapatan 

dan pengeluaran serta posisi keuangan perusahaan ke pihak-pihak 

yang berkepentingan (Rahmayuni, 2017). Laporan keuangan juga 

merupakan produk akhir yang dihasilkan dari akuntansi keuangan 

yang memberi informasi kredibel untuk mengetahui posisi keuangan, 

menilai keefektifan kinerja manajemen, dan hasil yang diraih 

perusahaan (Szydełko & Biadacz, 2016). Tujuan laporan keuangan 

dari umum ke spesifik dijabarkan Hanafi & Halim (2016) yaitu: 

a. Memberikan informasi masa ini atau yang akan datang bagi 

pengguna laporan keuangan untuk membuat keputusan rasional. 

b. Bagi pihak eksternal di masa ini atau di masa mendatang, 

laporan keuangan memberikan informasi mengenai perkiraan 

jumlah, waktu (timming), dan ketidakpastian (resiko) kas yang 

diterima dari deviden atau bunga, utang pinjaman, penjualan, 

atau pelunasan surat berharga.  
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c. Memberikan informasi perkiraan aliran kas perusahaan, sumber 

daya ekonomi, posisi keuangan, modal saham, dan pendapatan 

perusahaan bagi pihak internal. 

Laporan keuangan menurut Munawir (2014) umumnya  

terdiri atas: 

a. Laporan posisi keuangan yang menggambarkan posisi 

keuangan seperti jumlah aset, liabilitas, serta ekuitas dari 

perusahaan. 

b. Laporan rugi laba yang menyajikan hasil yang dicapai 

perusahaan yang terdiri dari pendapatan yang diterima dan 

biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. 

c. Laporan perubahan modal yang terdiri dari sumber, 

penggunaan, dan penyebab perubahan modal. 

d. Laporan arus kas yang membantu memperoleh penjelasan 

lebih lanjut mengenai sumber dan penggunaan kas atau 

memperlihatkan arus kas masuk dan keluar yang digolongkan  

menjadi arus kas pendanaan, arus kas investasi, dan arus kas  

operasi. 

e. Catatan atas laporan keuangan yang menyajikan penjelasan 

dan kebijakan yang signifikan mengenai laporan keuangan. 

f. Laporan lainnya sesuai ketentuan perusahaan seperti laporan 

perubahan modal kerja, laporan biaya produksi, dan laporan 

penyebab perubahan laba kotor. 
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2. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan perhitungan rasio dengan 

menggunakan laporan keuangan yang dapat berfungsi sebagai alat 

ukur dalam menilai kinerja perusahaan (Wardiyah, 2017). Rasio 

keuangan terdiri dari empat kelompok yaitu rasio likuiditas, rasio 

aktivitas, rasio rentabilitas, dan rasio solvabilitas (Munawir, 2014) 

 Analisis rasio bermanfaat sebagai alat menilai kinerja dan 

prestasi perusahaan, sebagai rujukan untuk pembuatan perencanaan, 

sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari 

perspektif keuangan, bagi para kreditor analisis rasio dapat  

digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga 

dan pengembalian pokok pinjaman, serta sebagai penilaian bagi  

pihak stakeholder organisasi (Fahmi, 2017). 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia Nomor KEP-100/MBU/2002 dapat dijadikan pedoman 

dalam menentukan rasio keuangan yang digunakan dalam 

menganalisis kinerja keuangan serta menentukan tingkat kesehatan 

kinerja keuangan PT PLN  (Persero) melalui hasil perhitungan serta 

analisis yang dilakukan. Penilaian tingkat kesehatan BUMN non  

jasa keuangan dibedakan menjadi BUMN Infrastruktur (Infra) dan 

BUMN Non Infrastruktur (Non Infra). Adapun jenis-jenis rasio yang 

terdapat dalam Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 



12 
 

12 
 

Republik Indonesia Nomor KEP-100/MBU/2002 dan digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas berfungsi untuk melihat kapasitas 

perusahaan membayar kewajiban lancarnya (Wahyuningsih et 

al., 2018). Artinya, rasio ini berguna agar tidak terjadinya kasus 

perusahaan yang tidak mampu dalam membayar liabilitas 

jangka pendeknya yang jatuh tempo. 

1) Rasio kas (cash ratio) dapat mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan 

(Kasmir, 2019). Adapun skor penilaian rasio kas yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 1  

Skor Penilaian Rasio Kas 

Rasio kas = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

10 < x ≥ 35 3 5 

25 ≤ x < 35 2,5 4 

15 ≤ x < 25 2 3 

10 ≤ x < 15 1,5 2 

  5 ≤ x < 10 1 1 

  0 ≤ x <   5 0 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 
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2) Rasio lancar (current ratio) dapat mengukur kapasitas aset 

lancar yang dimiliki perusahaan dalam membayar utang 

(Rantau, 2016). Adapun skor penilaian rasio lancar yang 

dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 2  

Skor Penilaian Rasio Lancar 

Rasio lancar = x (%) 
Skor 

Infra Non Infra 

125 ≤ x  3 5 

110 ≤ x < 125 2,5 4 

100 ≤ x < 110 2 3 

  95 ≤ x < 100 1,5 2 

  90 ≤ x <   95 1 1 

100 ≤ x <   90 0 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

b. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas menunnjukan kemampuan perusahaan  

dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau 

kewajiban–kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio 

ini dapat dihitung dari pos – pos yang sifatnya jangka panjang 

seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang (Harahap, 2016).  

Rasio solvabilitas yang digunakan adalah rasio total modal 

sendiri terhadap total aset. Rasio total modal sendiri terhadap 

total aset, merupakan rasio yang menunjukkan pentingnya  
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dari sumber modal pinjaman (relative importance of borrowed 

fund) dan tingkat keamanan (margin of protection) yang 

dimiliki oleh kreditur (Munawir, 2014). Rasio ini merupakan 

perbandingan antara total modal sendiri terhadap total aset yang 

dimiliki perusahaan. Adapun skor penilaian rasio modal sendiri 

terhadap total aset yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 

Negara Republik Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 3  

Skor Penilaian Rasio Total Modal Sendiri  

Terhadap Total Aset 

Total Modal Sendiri 

Terhadap Total Aset 

(%) = x 

Skor 

Infra Non Infra 

10 < x <     0 0 0 

  0 ≤ x <   10 2 4 

10 ≤ x <   20 3 6 

20 ≤ x <   30 4 7,25 

30 ≤ x <   40 6 10 

40 ≤ x <   50 5,5 9 

50 ≤ x <   60 5 8,5 

60 ≤ x <   70 4,5 8 

70 ≤ x <   80 4,25 7,5 

80 ≤ x <   90 4 7 

90 ≤ x < 100 3,5 6,5 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 
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c. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva 

yang dimilikinya (Kasmir, 2019). 

1) Collection periods mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam 

dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir, 

2019). Adapun skor penilaian collection periods yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik 

Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 4  

Skor Penilaian Collection Periods 

Collection 

Periods = x 

(%) 

Perbaikan = x 

(%) 

Skor 

Infra Non Infra 

120 < x ≤ 60 35 < x 4 5 

  60 < x ≤  90 30 < x ≤ 35 3,5 4,5 

  90 < x ≤ 120 25 < x ≤ 30 3 4 

120 < x ≤ 150 20 < x ≤ 25 2,5 3,5 

150 < x ≤ 180 15 < x ≤ 20 2 3 

180 < x ≤ 210 10 < x ≤ 15 1,6 2,4 

210 < x ≤ 240   6 < x ≤ 10 1,2 1,8 

240 < x ≤ 270   3 < x ≤   6 0,8 1,2 

270 < x ≤ 300   1 < x ≤   3 0,4 0,6 

300 < x   0 < x ≤   1 0 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 
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2) Perputaran persediaan (inventory turnover) mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) 

ini berputar dalam suatu periode (Kasmir, 2019). Adapun 

skor penilaian perputaran persediaan yang dapat digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia, 

nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 5  

Skor Penilaian Perputaran Persediaan 

Perputaran 

Persediaan = x 

(%) 

Perbaikan = x 

(%) 

Skor 

Infra 
Non 

Infra 

120 < x ≤   60 35 < x 4 5 

  60 < x ≤   90 30 < x ≤ 35 3,5 4,5 

  90 < x ≤ 120 25 < x ≤ 30 3 4 

120 < x ≤ 150 20 < x ≤ 25 2,5 3,5 

150 < x ≤ 180 15 < x ≤ 20 2 3 

180 < x ≤ 210 10 < x ≤ 15 1,6 2,4 

210 < x ≤ 240   6 < x ≤ 10 1,2 1,8 

240 < x ≤ 270   3 < x ≤   6 0,8 1,2 

270 < x ≤ 300   1 < x ≤   3 0,4 0,6 

300 < x   0 < x ≤   1 0 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

3) Perputaran total aset (total asset turnover-TATO) 

menunjukkan perbandingan antara penjualan dan total aktiva 

suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan 

perputaran total aktiva dalam satu periode tertentu 

(Wardiyah, 2017). Adapun skor penilaian perputaran total 
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aset yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Republik Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 6  

Skor Penilaian Perputaran Total Aset 

Perputaran 

Total Aset = x 

(%) 

Perbaikan = x 

(%) 

Skor 

Infra 
Non 

Infra 

120 < x 20 < x 4 5 

105 < x ≤ 120 15 < x ≤ 120 3,5 4,5 

  90 < x ≤ 105 10 < x ≤ 105 3 4 

  75 < x ≤   90   5 < x ≤   90 2,5 3,5 

  60 < x ≤   75   0 < x ≤   75 2 3 

  40 < x ≤   60 40 < x ≤    0 1,5 2,5 

  20 < x ≤   40 20 < x ≤    0 1 2 

120 < x ≤   20 20 < x ≤    0 0,5 1,5 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

 
c. Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas dapat berguna dalam mengukur 

seberapa besar daya tampung perusahaan dalam meraih 

keuntungan. Keuntungan yang diperoleh akan berguna untuk 

menjalankan kegiatan perusahaan (Yudiartini & Dharmadiaksa, 

2016). 

1) Imbalan kepada pemegang saham (return on equity atau 

ROE) dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE 

dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang 
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saham atau nilai perusahaan (Hery, 2015). Adapun skor 

penilaian ROE yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Republik Indonesia, nomor KEP-

100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 7  

Skor Penilaian Imbalan Kepada Pemegang Saham 

(ROE) 

ROE% 
Skor 

Infra Non Infra 

15    < ROE 15 20 

13    < ROE ≤ 15 13,5 18 

11    < ROE ≤ 13 12 16 

  9    < ROE ≤ 11 10,5 14 

  7,9 < ROE ≤   9 9 12 

  6,6 < ROE ≤   7,9 7,5 10 

  5,3 < ROE ≤   6,6 6 8,5 

  4    < ROE ≤   5,3 5 7 

  2,5 < ROE ≤   4 4 5,5 

  1    < ROE ≤   2,5 3 4 

  0    < ROE ≤   1 1,5 2 

15   < ROE <   0 1 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

2) Imbalan investasi (return on investment atau ROI) dapat 

menunjukkan hasil atau return atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2019). Adapun skor 

penilaian ROI yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha 
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Milik Negara Republik Indonesia, nomor KEP-

100/MBU/2002 yaitu: 

Tabel 2. 8  

Skor Penilaian Imbalan Investasi (ROI) 

ROI% 
Skor 

Infra Non Infra 

18,0 < ROI 15 20 

15,0 < ROI ≤ 18 13,5 18 

13,0 < ROI ≤ 15 12 16 

12,0 < ROI ≤ 13 10,5 14 

10,5 < ROI ≤ 12 9 12 

  9,0 < ROI ≤ 10,5 7,5 10 

  7,0 < ROI ≤   9 6 8,5 

  5,0 < ROI ≤   7 5 7 

  3,0 < ROI ≤   5 4 5,5 

  1,0 < ROI ≤   3 3 4 

  0,0 < ROI ≤   1 1,5 2 

1 0,0 <ROI <   0 1 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

3. Badan Usaha Milik Negara 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 19 tahun 

2003, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan badan usaha 

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan 

negara yang dipisahkan.  Pendirian BUMN dimaksudkan untuk: 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian 

nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada 

khususnya. 
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b. Mengejar keuntungan. 

c. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan  

barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi  

pemenuhan hajat hidup orang banyak. 

d. Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat 

dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi. 

e. Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada 

pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat. 

Memperhatikan sifat usaha BUMN, dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No. 19 tahun 2003 dijelaskan bawah Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) terdiri dari dua jenis yaitu:   

a. Perusahaan Perseroan (Persero), merupakan BUMN yang 

berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam 

saham yang seluruh atau paling sedikit 51% sahamnya dimiliki 

oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya 

mengejar keuntungan.  

b. Perusahaan Umum (Perum), merupakan BUMN yang seluruh 

modalnya dimiliki negara dan tidak terbagi atas saham, yang 

bertujuan untuk kemanfaatan umum berupa penyediaan barang 

dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan sekaligus mengejar 

keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan. 

Pada tahun 1994 melalui Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 

1994 perusahaan umum (Perum) listrik negara di alihkan bentuknya 
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menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Maka dapat dikatakan 

bahwa PT PLN (Persero) termasuk kedalam perusahaan perseroan. 

4. Kinerja Keuangan Badan Usaha Milik Negara 

Kinerja keuangan merupakan bayangan atas keadaan keuangan 

perusahaan serta sebagai alat analisis keuangan guna mengetahui 

keadaan perusahaan pada suatu periode tertentu (Faisal et al., 2018). 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan BUMN berdasarkan 

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-

100/MBU/2002 bertujuan untuk memberikan pedoman dalam 

pelaksanaan analisis kinerja khususnya aspek keuangan pada BUMN 

yang mendapatkan hasil pemeriksaan dari akuntan terhadap 

perhitungan keuangan tahunan perusahaan yang dinyatakan dengan 

opini wajar tanpa pengecualian atau wajar dengan pengecualian dari 

akuntan publik atau Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan. 

Terdapat tiga aspek penilaian pada penilaian tingkat kesehatan 

BUMN menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Republik Indonesia No. KEP/100MBU/2002 yaitu penilaian pada 

aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan analisis kinerja aspek 

keuangan. Pada penilaian aspek keuangan, terdapat bobot nilai pada 

setiap indikator rasio penilaian yang dimana bobot setiap indikator 

dikelompokan menjadi BUMN Infrastruktur (Infra), dan BUMN Non 

Infrastruktur (Non Infra). BUMN Infrastruktur merupakan BUMN 

yang menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat 
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luas, dengan bidang usahanya meliputi; 1) pembangkitan, transmisi 

atau pendistribusian tenaga listrik; 2) pengadaan serta pengoperasian 

sarana pendukung pelayanan angkutan barang atau penumpang baik 

laut, udara atau kereta api; 3) jalan dan jembatan tol, dermaga, 

pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara; 

4) bendungan dan irigrasi. BUMN Non Infrastruktur merupakan 

BUMN yang menjalankan bidang usaha diluar BUMN Infrastruktur 

seperti 1) sektor industri dan perdagangan; 2) sektor kawasan indsutri 

jasa konstruksi dan konsultan konstruksi, 3) sektor telekomunikasi dan 

pariwisata; 4) sektor pertanian, perkebunan kehutanan perdagangan; 

dan 5) sektor pelayanan umum.  

PT PLN (Persero) termasuk kedalam BUMN Infrastruktur 

(BUMN Infa) karena PT PLN (Persero) menyelenggarakan usaha 

penyediaan tenaga listrik dengan menjalankan pembangkitan, 

transmisi, dan pendistribusian tenaga listrik bagi kepentingan umum 

dalam jumlah dan mutu yang memadai, serta melaksanakan 

penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka 

menunjang pembangunan. 

Adapun bobot penilaian pada masing-masing indikator rasio 

pada Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. 

KEP/100MBU/2002. 
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Tabel 2. 9  

Indikator Rasio dan Bobot Aspek Keuangan 

Indikator 
Bobot 

Infra Non Infra 

1. Rasio kas (cash ratio) 3 5 

2. Rasio lancar (current ratio) 4 5 

3. Rasio total modal sendiri terhadap total 

aktiva 
6 10 

4. Collection periods 4 5 

5. Perputaran persediaan 4 5 

6. Perputaran total aset 4 5 

7. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20 

8. Imbalan investasi (ROI) 10 15 

Total Bobot 50 70 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

Agar dapat diperoleh hasil akhir tingkat kesehatan kinerja 

keuangan BUMN, penilaian pada aspek operasional dan aspek 

administrasi diabaikan maka aspek keuangan dibuat ekuivalennya. 

Cara membuat aspek keuangan agar ekuivalen adalah dengan 

membagi hasil akhir bobot penilaian dari delapan indikator rasio 

dengan 50% untuk BUMN infrastuktur dan 70% untuk BUMN non 

infrastuktur (Sutrisno, 2017). Adapun tingkat kesehatan BUMN 

sebagai berikut. 
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Tabel 2. 10  

Kategori Tingkat Kesehatan Kinerja 

Kategori Predikat Nilai (Skor) 

Sehat AAA > 95 

 AA 80 < TS ≤ 95 

 A 65 < TS ≤ 80 

Kurang Sehat BBB 50 < TS ≤ 65 

 BB 40 < TS ≤ 50 

 B 30 < TS ≤ 40 

Tidak Sehat CCC 20 < TS ≤ 30 

 CC 10 < TS ≤ 20 

 C TS ≤ 10 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Purba (2021) menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) Periode 2013-

2017 dalam keadaan sehat dengan predikat AA secara berturut-turut. 

Penelitian ini menggunakan rasio rentabilitas, rasio likuiditas, rasio 

aktivitas, dan rasio solvabilitas. Rasio profitabilitas yang dinilai dengan 

Return On Equity (ROE) dan Return On Investment (ROI) mendapatkan 

hasil bahwa kinerja keuangan dalam kondisi baik. Tingkat rasio likuiditas 

yang dinilai dengan cash ratio dan current ratio pada kondisi baik. Tingkat 

rasio aktivitas yang dinilai dengan Collection Periods, Perputaran 

Persediaan (PP), dan Total Asset Turn Over (TATO) dalam kondisi kurang 

baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan kurang optimal dalam 

memanfaatkan dan mengelola aktiva yang dimiliki dalam menghasilkan 
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pendapatan. Tingkat rasio solvabilitas yang dinilai dengan Total Modal 

Sendiri Terhadap Total Aset dalam kondisi baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurafni (2021) menggunakan rasio 

aktivitas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio aktivitas. Penelitian 

ini menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan PT PLN (Persero) 

Pembangkitan Sumbagut Sektor Pembangkitan Pekanbaru tahun 2014-2017 

dalam keadaan kurang sehat. Pada rasio likuiditas PT PLN (Persero) 

Pembangkitan Sumbagut Sektor Pembangkitan Pekanbaru tahun 2014-2018 

berada pada kondisi yang kurang sehat. Berdasarkan analisis rasio 

solvabilitas, kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi sehat. 

Analisis rasio rentabilitas kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi 

yang kurang sehat dan berdasarkan analisis rasio aktivitas kinerja keuangan 

perusahaan berada pada kondisi yang sehat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adelia (2020) menggunakan 

penelitian kuantitatif deskriptif dengan analisis rasio berupa rasio 

rentabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Penelitian 

ini menunjukkan kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Medan dari tahun 2014-2018 selalu mendapatkan kategori sehat dengan 

predikat AA.  Tahun 2014 memperoleh total skor sebesar 43, sebesar 42,5 

pada tahun 2015, sebesar 42 pada tahun 2016, sebesar 41,5 pada tahun 2017, 

dan skor sebesar 40,5 pada tahun 2018. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lafera (2020) dilakukan dengan 

metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
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analisis rasio yang terdiri dari rasio likuiditas berupa current ratio, rasio 

solvabilitas dengan total modal sendiri terhadap total aktiva, dan rasio 

profitabilitas berupa ROE. Penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan PT 

PLN (Persero) cukup efektif namun tidak efisien. Dengan tingkat rasio 

likuiditas PT PLN selama tahun 2017 sampai 2018 menunjukan rata-rata 

kenaikan selama 2 tahun sebesar 73,86%, penurunan tingkat rasio 

profitabilitas sebesar 0,31%, kenaikan tingkat rasio aktivitas sebesar 

20,35%, dan kenaikan tingkat rasio solvabilitas sebesar 64,36%. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suraya (2019) menunjukkan 

kinerja keuangan PT Gas Negara Tbk tahun 2013 – 2017 dalam keadaan 

sehat dengan predikat AA secara berturut-turut. Rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio aktivitas, 

dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas dalam keadaan sehat dengan hasil 

current ratio memiliki rata-rata 255% dan cash ratio sebesar 171%. Rata 

rata rentabilitas perusahaan dengan indikator ROE 25%, dan ROI 346% 

maka rasio profitabilitas perusahaan dikatakan sehat. Rata-rata aktivitas 

perusahaan pada collection periods 26 hari, perputaran persediaan 34 hari, 

dan TATO 166% dan rasio aktvitas perusahaan dalam keadaan sehat. Rasio 

solvabilitas perusahaan dalam keadaan sehat dengan rata rata total modal 

sendiri terhadap total aset atau yaitu 162%. 

C. Kerangka Pikir 

Data laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

laporan posisi keuangan dan laba rugi yang akan di analisis untuk tahun 
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2017-2021. Data akan diolah dan dianalisis menggunakan analisis rasio 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN, No. KEP-100/MBU/2002. 

Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu: 1) rasio likuiditas, yang 

terdiri dari cash ratio dan current ratio; 2) rasio solvabilitas berupa rasio 

modal sendiri terhadap total aset; 3) rasio aktivitas, yang terdiri dari 

collection periods, perputaran persediaan, dan total assets turn over dan; 4) 

rasio rentabilitas yang terdiri dari return on investment dan return on equity. 

Setelah dianalisis, di dapatkan hasil kinerja keuangan PT PLN (Persero) 

tahun 2017-2021.  

Berikut merupakan kerangka pikir dalam menganalisis kinerja 

keuangan PT PLN (Persero). 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

PT PLN (Persero) berperan sebagai salah satu penopang 

perekonomian Indonesia secara langsung maupun tidak langsung. 

Perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang semakin 

terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat 

mendorong peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja. Salah satu aspek 

penilaian pada tingkat kesehatan BUMN adalah penilaian pada aspek 

keuangan dengan menganalisis laporan keuangan menggunakan analisis 

rasio keuangan. Hal ini berlaku pada PT PLN (Persero), untuk mengetahui 

apakah kinerja keuangannya dapat dikatakan sehat atau tidak sehat, maka 

perlu dianalisis menggunakan rasio keuangan. 

Berdasarkan kajian teori, kajian penelitian yang relevan, dan kerangka 

pikir dalam penelitian ini maka dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan 

berkaitan dengan kinerja keuangan. Oleh sebab itu, menganalisis laporan 

keuangan menggunakan analisis rasio keuangan yang benar dapat berguna 

untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan serta memperbaiki kondisi 

perusahaan dimasa mendatang. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini 

yang akan dibahas mengenai perhitungan analisis rasio keuangan pada PT 

PLN (Persero). Laporan keuangan yang digunakan berupa laporan posisi 

keuangan dan laba rugi. Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio 

likuiditas yang terdiri dari cash ratio dan current ratio, rasio solvabilitas 

berupa total modal sendiri terhadap total aset, rasio aktivitas yang terdiri 

dari collection periods, perputaran persediaan, dan total assets turn over 
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ratio, serta akan digunakan rasio rentabilitas berupa return on equity dan 

return on investment. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) yang dapat diketahui setelah memperoleh hasil 

perhitungan analisis rasio keuangan. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang tujuan utamanya mencoba 

mendapatkan informasi yang lebih terinci serta pemahaman yang bersifat 

holistik atau menyeluruh, berdasarkan kondisi yang alamiah dari fenomena 

yang akan diteliti (Yusanto, 2020). Penelitian kualitatif dapat memperkaya 

hasil penelitian kuantitatif melalui penggalian pemahaman dan pemaknaan 

mendalam hasil analisis. 

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) kantor pusat 

yang berlokasi di Jalan Trunojoyo Blok M – I No 135 Kebayoran Baru, 

Jakarta. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah 3 bulan. 

C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Data primer didapatkan secara langsung dengan melaksanakan 

wawancara tidak terstruktur dengan karyawan bagian akuntansi dan 

keuangan PT PLN (Persero). Dalam penelitian ini data primer yang 

dimaksud adalah informasi mengenai komponen laporan posisi 

keuangan dan laba rugi yang berkaitan dengan penelitian. 
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2. Data sekunder yang didapatkan dalam bentuk sudah jadi, sudah 

didapatkan dan diolah oleh pihak lain. Adapun data sekunder pada 

penelitian ini berupa laporan keuangan yang meliputi laporan posisi 

keuangan dan laba rugi. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data pada penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Wawancara dengan karyawan akuntansi PT PT PLN (Persero) 

bertujuan untuk memperoleh informasi dari objek penelitian 

melalui responden yang dituju. 

b. Dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil data dari PT 

PT PLN (Persero). Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 

bukti tertulis dari tempat penelitian. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilapangan melalui wawancara tidak 

terstruktur dalam penelitian ini dibantu dengan pedoman wawancara 

dan alat bantu dokumentasi berupa catatan dan alat perekam. Hal ini 

dilakukan agar memudahkan dalam pengumpulan data. 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 

keabsahan dengan dilakukannya perbandingan terhadap data di luar data itu 

sendiri. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang memeriksa 
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data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber seperti memeriksa data 

laporan keuangan perusahaan dari situs resmi PT PLN (Persero), situs Bursa 

Efek Indonesia, dan melalui wawancara tidak terstruktur.  

F. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif yaitu 

menganalis kinerja keuangan pada perusahaan dibawah naungan 

Kementerian BUMN menggunakan rasio keuangan yang berpedoman pada 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Adapun rasio 

keuangan yang digunakan yaitu: 

1. Rasio Likuiditas  

a. Rasio kas (cash ratio), dihitung dengan cara membagi kas dan 

setara kas dengan utang lancar. 

Cash Ratio = 
Kas dan setara kas

Utang Lancar
 × 100% 

b. Rasio lancar (current ratio), dihitung dengan cara membagi aset 

lancar dengan utang lancar. 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar
 × 100% 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Total modal sendiri terhadap total aset, dihitung dengan 

membagi total modal sendiri dibagi dengan total aset. 

TMS terhadap TA = 
Total Modal Sendiri

Total Aset
 × 100% 
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3. Rasio Aktivitas  

a. Collection Periods, dihitung dengan cara membagi total piutang 

dengan total pendapatan usaha dikalikan dengan 365 hari. 

Collection Periods = 
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
 × 365 hari 

b. Perputaran persediaan, dihitung dengan cara membagi total 

persediaan dengan total pendapatan dikalikan dengan 365 hari. 

Perputaran Persediaan = 
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha
 × 365 hari 

c. Perputaran Total Aset (total asset turn over – TATO), dihitung 

dengan cara membagi total pendapatan dengan capital 

employed atau total aset. 

Total Asset Turn Over = 
Total Pendapatan

Total Aset
 × 100% 

3. Rasio Rentabilitas  

a. Imbalan kepada pemegang saham (return on equity – ROE), 

dihitung dengan membagi laba setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

Return on Equity = 
Laba setelah pajak

Modal sendiri
 × 100 % 

b. Imbalan investasi (return on investment – ROI), dihitung 

dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak ditambah 

penyusutan dengan capital employed atau total aset. 

Return on Investment = 
EBIT+Penyusutan

Total Aset
 × 100 % 
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BAB IV 
  

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Kinerja keuangan PT PLN (Persero) dianalisis menggunakan data 

laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan dan laba rugi selama lima 

tahun terakhir, yaitu tahun 2017-2021. Data dianalisis menggunakan rasio 

keuangan berdasarkan KEP-100/MBU/2002 yang terdiri dari rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas. Dalam penilaian 

kinerja keuangan PT PLN (Persero) digunakan pedoman penilaian tingkat 

kesehatan kinerja aspek keuangan pada Keputusan Menteri Badan Usaha 

Milik Negara Republik Indonesia nomor KEP-100/MBU/2002. Adapun hasil 

penelitian yang diperoleh sebagai berikut. 

1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio kas (cash ratio) berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

Rasio kas =  
Kas dan Setara Kas

Utang Lancar
 x 100% 

Adapun hasil perhitungan rasio kas yang didapatkan 

melalui data laporan posisi keuangan PT PLN (Persero) sebagai 

berikut. 
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Tabel 4. 1  

Hasil Perhitungan Rasio Kas 

(Rp 000.000) 

Tahun 
Kas dan Setara 

Kas 

Utang 

Lancar 

Rasio 

Kas 
Naik/turun 

2017 42.291.959  139.074.658  30,41% 
 

2018 33.294.560  157.895.954  21,09% -9,32% 

2019 46.598.783  159.298.153  29,25% 8,17% 

2020 54.735.434  149.659.239  36,57% 7,32% 

2021 37.968.399 146.538.480  25,91% -10,66% 

Sumber: Lampiran 6 

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio kas (cash ratio) pada PT PLN (Persero) dengan 

uraian sebagai berikut. 

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio kas 

sebesar 30,41%. Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa utang 

lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp 

0,3041. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

cukup sehat. 

Rasio kas di tahun 2018 menurun sebesar 9,32% sehingga 

hasil rasionya menjadi 21,09%. Hal ini disebabkan karena kas dan 

setara kas yang dimiliki perusahaan menurun, namun utang lancar 

meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang 

lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp 

0,2109. Walaupun cash ratio di tahun 2018 mengalami 

penurunan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 
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KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

cukup sehat. 

Tahun 2019 cash ratio PT PLN (Persero) naik sebesar 

8,17% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi 

29,25%. Hal tersebut disebabkan karena kas dan setara kas 

meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang 

lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp 

0,2925. Cash ratio di tahun 2019 mengalami kenaikan dan hasil 

rasio tersebut termasuk dalam kriteria cukup sehat. 

Tahun 2020 cash ratio kembali mengalami kenaikan, yakni 

sebesar 7,53% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya 

menjadi 36,57%. Hal ini disebabkan karena kas dan setara kas 

meningkat dan utang lancar menurun. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa utang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan 

setara kas sebesar Rp 0,3657. Cash ratio di tahun 2020 

mengalami kenaikan kembali dan hasil rasio tersebut termasuk 

dalam kriteria sehat. 

Tahun 2021 cash ratio mengalami penurunan, yakni 

sebesar 10,66% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya 

menjadi 25,91%. Hal tersebut disebabkan karena kas dan setara 

kas menurun. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang 

lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp 

0,2591. Walaupun cash ratio di tahun 2021 mengalami 
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penurunan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

cukup sehat. 

b. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar (current ratio) berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dihitung dengan 

rumus sebagai berikut. 

Rasio kas =  
Aset Lancar

Utang Lancar
 x 100% 

Adapun hasil perhitungan rasio lancar yang didapatkan 

melalui data laporan posisi keuangan PT PLN (Persero) sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 2  

Hasil Perhitungan Rasio Lancar 

(Rp 000.000) 

Tahun Aset Lancar 
Utang 

Lancar 

Current 

Ratio 
Naik/turun 

2017 93.797.251  139.074.658  67,44% 
 

2018 113.415.251  157.895.954  71,83% 4,4% 

2019 151.366.673  159.298.153  95,02% 23,2% 

2020 97.153.318  149.659.239  64,92% -30,1% 

2021 85.911.375  146.538.480  58,63% -6,3% 

Sumber: Lampiran 7 

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio keuangan PT PLN (Persero) khususnya rasio 

lancar (current ratio) yaitu sebagai berikut. 
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Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio lancar 

sebesar 67,44%. Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa utang 

lancar sebesar Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 0,6744. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Tahun 2018 current ratio naik sebesar 4,4% dari tahun 

sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi 71,83%. Hal 

tersebut disebabkan karena aset lancar meningkat dan utang 

lancar meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa 

utang lancar sebesari Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 

0,7183. Walaupun current ratio di tahun 2018 mengalami 

kenaikan, namun hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Current ratio di tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 

23,2% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi 

95,02. Hal ini disebabkan karena aset lancar meningkat dan utang 

lancar meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa 

utang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 

0,9502. Walaupun current ratio di tahun 2019 mengalami 

kenaikan, namun hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 
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Tahun 2020 current ratio mengalami penurunan sebesar 

30,1% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi 

64,92%. Hal ini disebabkan karena aset lancar menurun dan utang 

lancar menurun. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa 

utang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 

0,6492. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Tahun 2021 current ratio mengalami penurunan kembali 

sebesar 6,3% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya 

menjadi 58,63%. Hal ini disebabkan karena aset lancar menurun. 

Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang lancar sebesar 

Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 0,5863. Dari rasio 

tersebut, berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 current ratio PT PLN (Persero) tahun 2021 

termasuk dalam kriteria kurang sehat. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Rasio modal sendiri terhadap total aset 

Rasio modal sendiri terhadap total aset berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 

dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Rasio modal sendiri terhadap total aset= 
Total Modal Sendiri

Total Aset
 x 

100% 
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Adapun hasil perhitungan rasio modal sendiri terhadap total 

aset yang didapatkan melalui data laporan posisi keuangan dan 

laba rugi PT PLN (Persero) sebagai berikut. 

Tabel 4. 3  

Hasil Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap 

Total Aset 

(Rp 000.000) 

Tahun 
Total Modal 

Sendiri 
Total Aset 

TMS 

terhadap 

TA 

Naik/turun 

2017  869.416.604  1.334.957.657  65,13% 
 

2018  927.413.857  1.492.487.745  62,14% -2,99% 
2019  929.380.413  1.585.055.013  58,63% -3,50% 
2020  939.812.592  1.589.059.781  59,14% 0,51% 
2021  981.607.123  1.613.216.456  60,85% 1,71% 

Sumber: Lampiran 8 

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio solvabilitas PT PLN (Persero) khususnya total 

modal sendiri terhadap total aset yaitu sebagai berikut. 

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio total 

modal sendiri terhadap total aset sebesar 65,13%. Dari hasil rasio 

ini, dapat ditunjukkan bahwa setia Rp 1,00 modal sendiri dijamin 

dengan Rp 0,6513 aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

total modal sendiri terhadap total aset yang didapatkan maka 

semakin kecil jumlah jaminan yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai aset perusahaan. Berdasarkan Keputusan Menteri 
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BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk 

dalam kriteria kurang sehat. 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 2018 PT 

PLN (Persero) mengalami penurunan sebesar 2,99% dengan hasil 

sebesar 62,14%. Hal ini disebabkan karena total modal sendiri 

meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap 

Rp 1,00 modal sendiri dijamin dengan Rp 0,6214 aset yang 

dimiliki perusahaan. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 2019 PT 

PLN (Persero) mengalami penurunan kembali sebesar 3,50% 

dengan hasil sebesar 58,63%. Hal ini disebabkan karena total 

modal sendiri meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan 

bahwa setia Rp 1,00 modal sendiri dijamin dengan Rp 0,5863 aset 

yang dimiliki perusahaan. Hasil rasio menunjukkan total modal 

sendiri terhadap total aset termasuk dalam kriteria sehat. 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 2020 PT 

PLN (Persero) mengalami peningkatan sebesar 0,51% dengan 

hasil sebesar 58,63%. Hal ini disebabkan karena total modal 

sendiri dan total aset meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa setia Rp 1,00 modal sendiri dijamin dengan 

Rp 0,5863 aset yang dimiliki perusahaan. Dari hasil rasio tersebut 
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menunjukkan total modal sendiri terhadap total aset termasuk 

dalam kriteria sehat. 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset mengalami 

peningkatan kembali ditahun 2021 sebesar 1,71%. Dari hasil 

rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri 

dijamin dengan Rp 0,6085 aset yang dimiliki perusahaan. 

Walaupun total modal sendiri terhadap total aset di tahun 2020 

mengalami kenaikan, namun hasil rasio tersebut termasuk dalam 

kriteria kurang sehat. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Collection periods 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, collection periods dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

Collection periods =  
Piutang Usaha

Pendapatan Usaha
 x 365 hari 

Adapun hasil collection periods yang didapatkan melalui 

data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN (Persero) 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. 4  

Hasil Perhitungan Collection Periods 

(Rp 000.000) 

Tahun 
Piutang 

Usaha 

Pendapatan 

Usaha 

Collection 

Periods 
Naik/turun 

2017  22.466.843   255.295.243  32,12 hari 
 

2018  23.802.663    272.897.742 31,84 hari 0,3 hari 

2019  25.130.538     285.640.589 32,11 hari -0,3 hari 

2020  21.278.416    345.415.637 22,48 hari 9,6 hari 

2021  23.802.386   368.174.270  23,60 hari -1,1 hari 

Sumber: Lampiran 9 

Tabel diatas dapat menunjukakn kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio aktivitas pada PT PLN (Persero) khususnya 

collection periods adalah sebagai berikut. 

Tahun 2017 collection periods PT PLN (Persero) adalah 

sebesar 32,12 hari. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa 

perusahaan membutuhkan waktu 32,12 hari untuk 

mengumpulkan piutang usaha. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk 

dalam kriteria sehat. 

Tahun 2018 collection periods PT PLN (Persero) 

mengalami peningkatan sebesar 0,3 hari dengan hasil sebesar 

31,84 hari. Hal ini disebabkan karena piutang usaha dan 

pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan waktu 31,84 hari 

untuk mengumpulkan piutang usaha. Berdasarkan Keputusan 
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Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut 

termasuk dalam kriteria sehat. 

Tahun 2019 collection periods PT PLN (Persero) 

mengalami penurunan sebesar 0,3 hari dengan hasil sebesar 32,11 

hari. Hal ini disebabkan karena piutang usaha meningkat dan 

pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan waktu 32,11 hari 

untuk mengumpulkan piutang usaha. Walaupun collection period 

di tahun 2019 mengalami penurunan, namun berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio 

tersebut termasuk dalam kriteria sehat. 

Tahun 2020 collection periods PT PLN (Persero) 

mengalami kenaikan sebesar 9,6 hari dengan hasil sebesar 22,48 

hari. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa perusahaan 

membutuhkan waktu 22,48 hari untuk mengumpulkan piutang 

usaha dan berdasarkan rasio ini menunjukkan bahwa collection 

periods termasuk dalam keriteria sehat. 

Tahun 2021 kinerja keuangan PT PLN (Persero) melalui 

collection periods mengalami penurunan sebesar 1,1 hari dengan 

hasil sebesar 23,60 hari. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan 

bahwa perusahaan membutuhkan waktu 23,60 hari untuk 

mengumpulkan piutang usaha. Walaupun collection periods di 

tahun 2021 mengalami penurunan, namun berdasarkan 
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Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio 

tersebut termasuk dalam kriteria sehat. 

b. Perputaran persediaan 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, perputaran persediaan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

Perputaran persediaan =  
Persediaan

Pendapatan Usaha
x 365 hari 

Adapun hasil perputaran persediaan yang didapatkan 

melalui data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN 

(Persero) sebagai berikut. 

Tabel 4. 5  

Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan 

(Rp 000.000) 

Tahun Persediaan 
Pendapatan 

Usaha 

Perputaran 

Persediaan 
Naik/turun 

2017  12.828.118   255.295.243  18,34 hari 
 

2018  15.506.567   272,897,742 20,74 hari -2,40 hari 

2019  12.934.233   285,640,589 16,53 hari  4,21 hari 

2020  10.277.289   345,415,637 10,86 hari 5,67 hari 

2021  10.393.419   368.174.270  10,30 hari 0,56 hari 

Sumber: Lampiran 10 

Tabel diatas menunjukakn kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio aktivitas pada PT PLN (Persero) khususnya 

perputaran persediaan yaitu sebagai berikut. 

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh perputaran 

persediaan sebesar 18,34 hari. Dari hasil rasio ini, dapat 



46 
 

 
 

menunjukkan bahwa dana yang ditanam dalam persediaan selama 

18,34 hari sebelum diputar kembali menjadi pendapatan. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria sehat. 

Perputaran persediaan PT PLN (Persero) tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 2,40 hari dengan hasil sebesar 

20,74 hari. Hal ini disebabkan karena persediaan meningkat dan 

pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa dana yang ditanam dalam persediaan selama 

20,74 hari sebelum diputar kembali menjadi pendapatan. 

Walaupun perputaran persediaan di tahun 2018 mengalami 

penurunan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

sehat. 

Perputaran persediaan tahun 2019 mengalami peningkatan 

sebesar 4,21 hari dengan hasil sebesar 16,53 hari. Hal ini 

disebabkan karena persediaan menurun dan pendapatan usaha 

meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa dana 

yang ditanam dalam persediaan selama 16,53 hari sebelum 

diputar kembali menjadi pendapatan. Dari hasil rasio ini 

menunjukkan rasio tersebut termasuk dalam kriteria sehat. 

Perputaran persediaan PT PLN (Persero) tahun 2020 

mengalami peningkatan kembali, dengan peningkatan sebesar 
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5,67 hari dengan hasil sebesar 10,86 hari. Hal ini disebabkan 

karena persediaan menurun dan pendapatan usaha meningkat. 

Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa dana yang ditanam 

dalam persediaan selama 10,86 hari sebelum diputar kembali 

menjadi pendapatan. Hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

sehat. 

Perputaran persediaan PT PLN (Persero) tahun 2021 

mengalami peningkatan kembali sebesar 0,56 hari dengan hasil 

sebesar 10,3 hari. Hal ini disebabkan karena persediaan menurun 

dan pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa dana yang ditanam dalam persediaan selama 

10,3 hari sebelum diputar kembali menjadi pendapatan. Dari hasil 

rasio ini menunjukkan rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

sehat. 

c. Perputaran Total Aset 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, perputaran total aset dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

Perputaran total aset =  
Total Pendapatan

Total Aset
 x 100% 

Adapun hasil perputaran total aset yang didapatkan melalui 

data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN (Persero) 

sebagai berikut. 
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Tabel 4. 6  

Hasil Perhitungan Perputaran Total Aset 

(Rp 000.000) 

Tahun 
Total 

Pendapatan 
Total Aset 

Perputaran 

Total Aset 
Naik/turun 

2017  259.289.542  1.334.957.657  19,42% 
 

2018  284.123.096  1.492.487.745  19,04% -0,39% 

2019  288.801.935  1.585.055.013  18,22% -0,82% 

2020  350.117.731  1.589.059.781  22,03% 3,81% 

2021 373.167.858  1.613.216.456  23,13% 1,10% 

Sumber: Lampiran 11 

Tabel diatas dapat menunjukakn kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio aktivitas pada PT PLN (Persero) khususnya 

perputaran total aset sebagai berikut. 

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio 

perputaran total aset sebesar 19,42%. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 aset dapat menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp 0,1942. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk 

dalam kriteria kurang sehat. 

Perpuataran total aset tahun 2018 PT PLN (Persero) 

mengalami penurunan sebesar 0,39 sebesar 19,04%. Hal ini 

disebabkan karena total pendapatan dan total aset meningkat. 

Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 aset 

dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,1904. Perputaran 

total aset di tahun 2018 mengalami penurunan dan hasil rasio 

tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat. 
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Perputaran total aset tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 0,82% dengan hasil sebesar 18,22%. Hal ini disebabkan 

karena total pendapatan dan total aset meningkat. Dari hasil rasio 

ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 aset dapat 

menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,1822. Perputaran total 

aset di tahun 2019 mengalami penurunan kembali dan hasil rasio 

tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat.  

Perpuataran total aset tahun 2020 PT PLN (Persero) 

mengalami kenaikan sebesar 3,81% dengan hasil sebesar 22,03%. 

Hal ini disebabkan karena total pendapatan dan total aset 

meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap 

Rp 1,00 aset dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,2203. 

Walaupun perputaran total aset di tahun 2020 mengalami 

kenaikan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Perpuataran total aset tahun 2021 PT PLN (Persero) 

mengalami peningkatan kembali sebesar 1,10 dengan hasil 

sebesar 23,13%. Hal ini disebabkan karena total pendapatan dan 

total aset meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa 

setiap Rp 1,00 aset dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 

0,2313. Walaupun perputaran total aset di tahun 2020 mengalami 

kenaikan kembali, namun berdasarkan Keputusan Menteri 



50 
 

 
 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk 

dalam kriteria kurang sehat. 

4. Rasio Rentabilitas 

a. Return On Equity 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, return on equity dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

Return on equity =  
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100% 

Adapun hasil return on equity yang didapatkan melalui 

data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN (Persero) 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 7  

Hasil Perhitungan Return on Equity (ROE) 

(Rp 000.000) 

Tahun 
Laba setelah 

pajak 
Modal Sendiri ROE Naik/turun 

2017  4.428.117  869.416.604  0,51% 
 

2018  11.575.756  927.413.857  1,25% 0,74% 

2019  4.322.130   929.380.413  0,47% -0,78% 

2020  5.993.428   939.812.592  0,64% 0,17% 

2021  13.174.877   981.607.123  1,34% 0,70% 

Sumber: Lampiran 12 

Tabel diatas menunjukkan kondisi kinerja keuangan 

berdasarkani rasio rentabilitas pada PT PLN (Persero) khususnya 

return on equity yaitu sebagai berikut: 
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Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh return on 

equity sebesar 0,51%. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan 

bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba 

setelah pajak sebesar Rp 0,0051. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk 

dalam kriteria kurang sehat. 

Return on equity PT PLN (Persero) tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 0,74 dengan hasil sebesar 1,25%. Hal ini 

disebabkan karena laba setelah pajak meningkat. Dari hasil rasio 

ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0125. Walaupun 

return on equity di tahun 2018 mengalami kenaikan, namun 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Return on equity PT PLN (Persero) tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 0,78 dengan hasil sebesar 0,47%. Hal ini 

disebabkan karena laba setelah pajak menurun. Dari hasil rasio 

ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat 

menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0047. Return on 

equity di tahun 2019 mengalami penurunan dan hasil rasio 

tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat. 
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Di tahun 2020, return on equity PT PLN (Persero) 

mengalami kenaikan sebesar 0,17% dengan hasil sebesar 0,64%. 

Hal ini disebabkan karena laba setelah pajak meningkat. Dari 

hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal 

sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0064. 

Walaupun return on equity di tahun 2020 mengalami kenaikan, 

namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Return on equity PT PLN (Persero) tahun 2021 mengalami 

kenaikan kembali sebesar 0,70% dengan hasil sebesar 1,34%. Hal 

ini disebabkan karena laba setelah pajak meningkat. Dari hasil 

rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri 

dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0134. 

Walaupun return on equity di tahun 2021 mengalami kenaikan 

kembali, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

b. Return on Investment 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-

100/MBU/2002, return on investment dihitung dengan rumus 

sebagai berikut. 

Return on investment =  
EBIT + Penyusutan

Total Aset
 x 100% 
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Adapun hasil return on investment yang didapatkan 

melalui data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN 

(Persero) sebagai berikut. 

Tabel 4. 8  

Hasil Perhitungan Return on Investment 

(Rp 000.000) 

Tahun EBIT Penyusutan Total Aset ROI 
Naik/ 

Turun 

2017  8.544.072 29.160.597  1.334.957.657  2,82%  

2018 19.900.838 30.744.712  1.492.487.745  3,39% 0,57% 

2019 26.119.210 35.318.071  1.585.055.013  3,88% 0,48% 

2020 12.291.919 39.578.293  1.589.059.781  3,26% -0,61% 

2021 23.221.084 42.226.789  1.613.216.456  4,06% 0,79% 

Sumber: Lampiran 13 

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan 

berdasarkan rasio keuangan PT PLN (Persero) khususnya return 

on investment yaitu sebagai berikut. 

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh return on 

investment sebesar 2,82%. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan 

bahwa setiap Rp 1,00 modal yang ditanam dalam aktiva akan 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0282. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio 

tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat. 

Return on investment di tahun 2018 mengalami 

peningkatan sebesar 0,57% dengan hasil sebesar 3,39%. Hal ini 

disebabkan karena EBIT meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat 

ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal yang ditanam dalam 
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aktiva akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0339. 

Walaupun return on investment di tahun 2018 mengalami 

kenaikan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Tahun 2019 return on investment mengalami peningkatan 

kembali sebesar 0,48% dengan hasil sebesar 3,88%. Hal ini 

disebabkan karena EBIT mengalami peningkatan. Dari hasil rasio 

ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal yang ditanam 

dalam aktiva akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0388. 

Walaupun return on investment di tahun 2019 mengalami 

kenaikan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

Tahun 2020 return on investment mengalami penurunan 

sebesar 0,61% dengan hasil sebesar 3,26%. Hal ini disebabkan 

karena EBIT menurun. Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa 

setiap Rp 1,00 modal yang ditanam dalam aktiva akan 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0326. Hasil rasio tersebut 

termasuk dalam kriteria kurang sehat. 

Tahun 2021 return on investment yang diperoleh PT PLN 

(Persero) mengalami peningkatan sebesar 0,79% dengan hasil 

sebesar 4,06%. Hal ini disebabkan karena EBIT meningkat. Dari 
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hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal 

yang ditanam dalam aktiva akan menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 0,0406. Walaupun terjadi kenaikan di tahun 2021, 

namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria 

kurang sehat. 

5. Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)  

a. Tahun 2017 

Tabel 4. 9  

Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero) 

Tahun 2017 

Rasio Hasil Skor Bobot 

Rasio Likuiditas    

Rasio kas 30,41% 2,5 3 

Rasio lancar 67,44% 0 4 

Rasio Solvabilitas    

TMS terhadap TA 65,13% 4,5 6 

Rasio Aktivitas    

Collection periods 32,12 hari 4 4 

Perputaran persediaan 18,34 hari 4 4 

Perputaran total aset 19,42% 1 4 

Rasio Rentabilitas    

Return on Equity 0,51% 1,5 10 

Return on Investment 2,82% 2,5 15 

Total skor 19,5 50 

Ekuivalen BUMN Infra 50%  

Total skor penilaian tingkat kesehatan  

(Total skor : ekuivalen) 
39  

Sumber: Lampiran 14 
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) tahun 2017 dengan total skor 

penilaian tingkat kesehatan sebesar 39. Total skor ini didapatkan 

dari pembagian total skor aspek keuangan sebesar 19,5 dengan 

ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 

No. KEP-100/MBU/2002, skor tersebut mendapat predikat B 

yaitu kurang sehat (30 < TS <= 40). 

b. Tahun 2018 

Tabel 4. 10  

Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero) 

Tahun 2018 

Rasio Hasil Skor Bobot 

Rasio Likuiditas    

Rasio kas 21,09% 2 3 

Rasio lancar 71,83% 0 4 

Rasio Solvabilitas    

TMS terhadap TA 62,14% 4,5 6 

Rasio Aktivitas    

Collection periods 31,84 hari 4 4 

Perputaran persediaan 20,74 hari 4 4 

Perputaran total aset 19,04% 0,5 4 

Rasio Rentabilitas    

Return on Equity 1,25% 3 10 

Return on Investment 3,39% 3 15 

Total skor 21 50 

Ekuivalen BUMN Infra 50%  

Total skor penilaian tingkat kesehatan  

(Total skor : ekuivalen) 
42  

Sumber: Lampiran 15 
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) tahun 2018 dengan total skor 

penilaian tingkat kesehatan sebesar 42. Total skor penilaian 

tingkat kesehatan ini didapatkan dari pembagian total skor aspek 

keuangan sebesar 21 dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/200, skor 

tersebut mendapat predikat BB, kurang sehat (40 < TS <= 50). 

c. Tahun 2019 

Tabel 4. 11  

Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero) 

Tahun 2019 

Rasio Hasil Skor Bobot 

Rasio Likuiditas    

Rasio kas 29,25% 2,5 3 

Rasio lancar 95,02% 1 4 

Rasio Solvabilitas    

TMS terhadap TA 58,63% 5 6 

Rasio Aktivitas    

Collection periods 32,11 hari 4 4 

Perputaran persediaan 16,53 hari 4 4 

Perputaran total aset 18,22% 0,5 4 

Rasio Rentabilitas    

Return on Equity 0,47% 1,5 10 

Return on Investment 3,88% 3 15 

Total skor 21,5 50 

Ekuivalen BUMN Infra 50%  

Total skor penilaian tingkat kesehatan  

(Total skor : ekuivalen) 
43  

Sumber: Lampiran 16 
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) tahun 2019 dengan total skor 

penilaian tingkat kesehatan sebesar 43. Total skor penilaian 

tingkat kesehatan ini didapatkan dari pembagian total skor aspek 

keuangan 21,5 dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, skor 

tersebut mendapat predikat BB,kurang sehat (40 < TS <= 50). 

d. Tahun 2020 

Tabel 4. 12  

Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero) 

Tahun 2020 

Rasio Hasil Skor Bobot 

Rasio Likuiditas    

Rasio kas 36,57% 3 3 

Rasio lancar 64,92% 0 4 

Rasio Solvabilitas    

TMS terhadap TA 59,14% 5 6 

Rasio Aktivitas    

Collection periods 22,48 hari 4 4 

Perputaran persediaan 10,86 hari 4 4 

Perputaran total aset 22,03% 1 4 

Rasio Rentabilitas    

Return on Equity 0,64% 1,5 10 

Return on Investment 3,26% 3 15 

Total skor 21,5 50 

Ekuivalen BUMN Infra 50%  

Total skor penilaian tingkat kesehatan  

(Total skor : ekuivalen) 
43  

Sumber: Lampiran 17 



59 
 

 
 

Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) tahun 2020 dengan perolehan total 

skor sebesar 43. Total skor penilaian tingkat kesehatan tersebut 

didapatkan dari pembagian total skor aspek keuangan sebesar 

21,5 dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, skor tersebut 

mendapat predikat BB yaitu kurang sehat (40 < TS <= 50).  

e. Tahun 2021 

Tabel 4. 13  

Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero) 

Tahun 2021 

Rasio Hasil Skor Bobot 

Rasio Likuiditas    

Rasio kas 25,91% 2,5 3 

Rasio lancar 58,63% 0 4 

Rasio Solvabilitas    

TMS terhadap TA 60,85% 4,5 6 

Rasio Aktivitas    

Collection periods 23,60 hari 4 4 

Perputaran persediaan 10,30 hari 4 4 

Perputaran total aset 23,13% 1 4 

Rasio Rentabilitas    

Return on Equity 1,34% 1 10 

Return on Investment 4,06% 2,5 15 

Total skor 22 50 

Ekuivalen BUMN Infra 50%  

Total skor penilaian tingkat kesehatan  

(Total skor : ekuivalen) 
44  

Sumber: Lampiran 18 
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) pada tahun 2021 dari seluruh 

indikator rasio mendapatkan total skor penilaian tingkat 

kesehatan sebesar 44. Total skor penilaian tingkat kesehatan ini 

didapatkan dari total skor aspek keuangan sebesar 22 dibagi 

dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002, skor tersebut mendapat 

predikat BB yaitu kurang sehat (40 < TS <= 50).  

B. Pembahasan dan Temuan 

Hasil penelitian kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) selama 

periode tahun 2017-2021 dari sisi likuiditas yaitu cash ratio mendapatkan 

hasil rasio 30,41%, 21,09%, 29,25%, 36,57%, dan 25,91%, dari hasil tersebut 

menunjukkan tren penurunan di tahun 2021 namun masih termasuk dalam 

kriteria sehat yang artinya bahwa PT PLN (Persero) memiliki kas dan setara 

kas yang cukup untuk menjamin pembayaran utang lancarnya dengan skor 

tingkat kesehatan berada pada 2 di tahun 2018, skor 2,5 di tahun 2017, 2019, 

dan 2021 serta skor 3 di tahun 2020. Tahun 2018 memiliki skor dan hasil rasio 

terendah, hal ini disebabkan karena tingkat kas dan setara kas menurun namun 

liabilitas jangka pendek meningkat. Dari sisi current ratio mendapatkan hasil 

67,44%, 71,83%, 95,02%, 64,92%, dan 58,63% dengan skor tingkat 

kesehatan 0 di tahun 2017, 2018, 2020, dan 2021 serta skor 1 di tahun 2019 

hasil tersebut menunjukkan tren kenaikan di tahun 2017-2019 dan penurunan 

di tahun 2020-2021, hasil tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat. Hal 
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ini dikarenakan nilai dari utang lancar tidak dapat diseimbangkan dengan baik 

oleh aset lancar. Dengan kata lain, PT PLN (Persero) perlu meningkatkan aset 

lancar yang dimiliki dan menekan liabilitas jangka pendek atau utang lancar. 

Cara meningkatkan aset lancar ini adalah dengan meningkatkan penjualan 

yang dapat dikonversikan menjadi kas. Maka dari itu dari kinerja keuangan 

PT PLN (Persero) 2017-2021 dari sisi likuiditas, dapat dikatakan kurang 

sehat. 

Kinerja keuangan dari sisi solvabilitas yakni total modal sendiri 

terhadap total aset pada tahun 2017 hingga 2021 memperoleh hasil 65,13%, 

62,14%,58,63%, 59,14%, dan 60,85% dengan skor tingkat kesehatan sebesar 

4,5 di tahun 2017, 2018, dan 2021 dan skor 5 di tahun 2019,2020. Hal tersebut 

terjadi karena di tahun 2017 dan 2018 terdapat tambahan modal disetor yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan tahun yang lainnya dan terdapat 

peningkatan saldo laba yang tidak ditentukan penggunaannya di tahun 2018. 

Dan di tahun 2021 tingkat saldo laba yang ditentukan penggunaannya dan 

tidak ditentukan penggunaannya mengalami peningkatan. Melalui hasil rasio 

tersebut menunjukkan tren kenaikan namun berada dalam kriteria kurang 

sehat. Untuk memperbaiki tingkat kesehatan rasio solvabilitas, PT PLN 

(Persero) perlu mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menjamin modal 

sendiri.  

Kinerja keuangan dari rasio aktivitas yaitu collection periods pada 

tahun 2017-2021 berada pada kriteria sehat dengan hasil 32,12 hari, 31,84 

hari, 32,11 hari, 22,48 hari, dan 23,60 hari dengan skor tingkat Kesehatan 
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sebesar 4. Hal ini menunjukan bahwa PT PLN (Persero) cukup baik dalam 

melaksanakan kolektabilitas piutang usaha agar berputar produktif terhadap 

pendapatan usahanya. Namun di tahun 2017-2019, tingkat collection periods 

berada pada tingkat paling rendah atau dapat dikatakan lebih lama 

dibandingkan dengan tahun 2020-2021 karena tingkat piutang usaha yang 

tinggi, dan agar tidak terjadi kejadian yang sama PT PLN (Persero) perlu 

melakukan penegasan terhadap penagihan piutang-piutangnya. Berikutnya 

pada perputaran persediaan tahun 2017-2021 memperoleh hasil 18,34 hari, 

20,74 hari, 16,53 hari, 10,86 hari, dan 10,30 hari dengan skor tingkat 

kesehatan 4 yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria 

sehat. Namun di tahun 2017-2019, tingkat perputaran persediaan berada pada 

tingkat paling rendah atau dapat dikatakan lebih lama dibandingkan dengan 

tahun 2020-2021, hal ini disebabkan karena jumlah persediaan tahun 2017-

2019 yang tinggi dan tingkat pendapatan usaha yang rendah. Dari sisi 

perputaran total aset PT PLN (Persero) tahun 2017-2021 berada dalam 

kriteria kurang sehat dengan skor tingkat kesehatan sebesar 0,5 di tahun 2017-

2019 dan skor 1 di tahun 2020-2021. Hal tersebut disebabkan karena tingkat 

aset yang dimiliki cukup tinggi tetapi tidak diseimbangi oleh pendapatan yang 

diterima. Hal ini mengindikasikan perusahaan belum dapat memaksimalkan 

asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Dari hal tersebut, PT PLN (Persero) 

perlu mengoptimalkan penggunaan aset untuk meningkatkan jumlah 

pendapatan usaha maupun pendapatan non usaha. 
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Kinerja keuangan dari sisi rentabilitas yaitu return on euiqty (ROE) PT 

PLN (Persero) pada tahun 2017-2021 walaupun hasil rasio menunjukkan tren 

peningkatan, namun hasil rasio ini berada dalam kriteria kurang sehat. Hal ini 

disebabkan karena laba setelah pajak yang diperoleh lebih kecil daripada 

jumlah modal sendiri yang dimiliki. Artinya, PT PLN (Persero) belum 

mengoptimalkan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan khususnya 

pada laba setelah pajak. Lalu hal yang sama juga terjadi pada return on 

investment (ROI), walaupun selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya 

namun berada dalam kriteria kurang sehat. Artinya, PT PLN (Persero) belum 

memaksimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan 

khususnya pada EBIT (Earning Before Interest and Tax). Dalam 

meningkatkan rentabilitas perusahaan, sebaiknya PT PLN (persero) harus 

meningkatkan pendapatan usaha melalui penjualan dan menekan biaya-biaya 

serta mengoptimalkan penggunaan modal sendiri.  

PT PLN (Persero) pada tahun 2017-2021 berturut-turut mendapatkan 

kriteria kurang sehat dengan predikat tingkat kesehatan B di tahun 2017 dan 

predikat tingkat kesehatan BB di tahun 2018-2021. Secara keseluruhan pada 

tahun 2017-2021 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002 mendapatkan kriteria kurang sehat dengan perolehan skor 

penilaian tingkat kesehatan kinerja keuangan sebesar 39, 42, 43, 43, dan 44. 

Tren tersebut menunjukkan bahwa PT PLN (Persero) mengalami peningkatan 

kinerja keuangan.  



64 
 

 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penilaian kinerja. Penilaian 

kesehatan kinerja pada penelitian ini hanya berfokus pada aspek keuangan 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanpa 

mempertimbangkan aspek yang lain seperti aspek operasional dan aspek 

administrasi di perusahaan BUMN. 
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BAB V  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penilaian kinerja keuangan yang diperoleh pada PT PLN (Persero) tahun 

2017-2021 tidak mengalami perubahan yang sangat tinggi. Skor yang 

diperoleh pada tahun 2017 yaitu 39, yang artinya perusahaan berada dalam 

kriteria kurang sehat dengan predikat B, pada tahun 2018 yaitu 42 yang 

artinya perusahaaan berada dalam kriteria kurang sehat dengan predikat BB, 

pada tahun 2019 dan 2020 memiliki skor yang sama yaitu 43 yang artinya 

perusahaan dalam kriteria kurang sehat dengan predikat BB, dan pada tahun 

2021 yaitu 44 yang artinya perusahaan berada dalam kriteria kurang sehat 

dengan predikat BB. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Kinerja keuangan dari sisi rasio likuiditas menunjukkan kinerja 

keuangan PT PLN (Persero) dalam kriteria kurang sehat yang dimana 

dari sisi cash ratio menunjukkan tren penurunan di tahun 2021 dan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang 

sehat. Dari sisi current ratio menunjukkan tren penurunan namun 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang kurang 

sehat. Kinerja keuangan dari sisi rasio solvabilitas dari sisi total modal 

sendiri terhadap total aset menunjukkan tren kenaikan dan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang cukup 
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sehat. Rasio aktivitas dari sisi collection periods menunjukkan tren 

penurunan kinerja namun dengan demikian hasil tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang sehat. Dari sisi 

perputaran persediaan menunjukkan tren peningkatan dan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang sehat. 

Dilihat dari sisi perputaran total aset menunjukkan tren peningkatan, 

namun berada dalam kriteria yang kurang sehat. Rasio rentabilitas dari 

sisi return on equity (ROE) menunjukkan peningkatan namun dalam 

kriteria kurang sehat. Dilihat dari sisi return on investment (ROI) 

menunjukkan tren peningkatan namun berada dalam kriteria kurang 

sehat.  

2. Dalam meningkatkan kinerja keuangan dari sisi rasio rentabilitas 

perusahaan perlu mengoptimalkan penggunaan aset serta 

mengoptimalkan penggunaan modal sendiri. Selain itu perusahaan 

perlu menekan biaya-biaya dan menekan tingkat utang atau liabilitas, 

baik liabilitas jangka pendek maupun jangka panjang untuk 

meningkatkan rasio likuiditas, dan rasio aktivitas perusahaan.  

B. Implikasi 

Penelitian ini berimpilaksi pada PT PLN (Persero), dimana dengan 

dilakukannya analisis kinerja keuangan maka PT PLN (Persero) dapat 

mengetahui keadaan keuangan yang ada serta menguraikan pos–pos yang ada 

dalam laporan laporan posisi keuangan dan laba rugi menjadi suatu informasi 

yang lebih jelas dan rinci, sehingga dapat dilihat hubungan secara signifikan 
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atau memiliki arti antara yang satu dengan yang lain, baik antara data 

kualitatif maupun kuantitatif. Dengan adanya analisis laporan keuangan 

tersebut tentunya akan diperoleh gambaran serta informasi tentang kinerja 

keuangan perusahaan untuk pengambilan kebijakan dan keputusan secara 

ekonomi oleh manajer perusahaan. 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Pembayaran piutang oleh konsumen atau pihak yang 

berelasi dengan pemerintah dan pihak ketiga atas tagihan 

listrik merupakan salah satu cara yang dapat meningkatan 

rasio aktivitas perusahaan. Agar terhindar dari piutang tak 

tertagih, solusi yang dapat diberikan yaitu dengan 

melakukan monitoring, memberikan surat teguran, dan 

memberikan sanksi. 

b. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat dalam hal penyediaan tenaga listrik 

yang memadai di seluruh wilayah di Indonesia. 

c. Perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan 

modal sendiri dan total aset. 

d. PT PLN (Persero) diharapkan dapat menekan atau 

mengurangi jumlah liabilitas atau utang. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat meningkatkan penelitian dengan 

menambahkan aspek yang diteliti seperti pada aspek operasional 

dan aspek administrasi serta menambah dasar penilaian seperti 

menggunakan Balanced Scorecard. Hal ini dikarenakan agar 

dapat lebih mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

secara rinci. Selain itu laporan keuangan yang di gunakan dalam 

penelitian ini hanya berupa laporan laba rugi dan laporan posisi 

keuangan periode tahun 2017-2021 atau selama lima periode, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode 

waktu yang lebih dari lima tahun. 
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Lampiran 6. Perhitungan Rasio Kas 

Tahun 2017  =  Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Utang Lancar

x 100% 

 =   42.291.959.000.000 
 139.074.658.000.000 

x 100% 

 = 30,41% 

Tahun 2018  =  Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Utang Lancar

x 100% 

 =   33.294.560.000.000 
  157.895.954.000.000  

x 100% 

 = 21,09% 

Tahun 2019  =  Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Utang Lancar

x 100% 

 =    46.598.783.000.000 
  159.298.153.000.000  

x 100% 

 = 29,25% 

Tahun 2020 =  Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Utang Lancar

x 100% 

 =    54.735.434.000.000 
 149.659.239.000.000  

x 100% 

 = 36,57% 

Tahun 2021  =  Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Utang Lancar

x 100% 

 =    37.968.399.000.000  
  146.538.480.000.000  

x 100% 

 = 25,91% 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7. Perhitungan Rasio Lancar 

Tahun 2017  =  Aset Lancar
Utang Lancar

x 100% 

 =    93.797.251.000.000 
  139.074.658.000.000  

x 100% 

 = 67,44% 

Tahun 2018  =  Aset Lancar
Utang Lancar

x 100% 

 =    113.415.251.000.000 
  157.895.954.000.000  

x 100% 

 = 71,83% 

Tahun 2019  =  Aset Lancar
Utang Lancar

x 100% 

 =     151.366.673.000.000  
  159.298.153.000.000  

x 100% 

 = 95,02% 

Tahun 2020 =  Aset Lancar
Utang Lancar

x 100% 

 =     97.153.318.000.000  
 149.659.239.000.000  

x 100% 

 = 64,92% 

Tahun 2021  =  Aset Lancar
Utang Lancar

x 100% 

 =     85.911.375.000.000  
  146.538.480.000.000  

x 100% 

 = 58,63% 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8. Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

Tahun 2017  =  Total Modal Sendiri
Total Aset

x 100% 

 =     869.416.604.000.000 
   1.334.957.657.000.000   

x 100% 

 = 65,13% 

Tahun 2018  =  Total Modal Sendiri
Total Aset

x 100% 

 =    927.413.857.000.000  
   1.492.487.745.000.000   

x 100% 

 = 62,14% 

Tahun 2019  =  Total Modal Sendiri
Total Aset

x 100% 

 =      929.380.413.000.000   
   1.585.055.013.000.000   

x 100% 

 = 58,63% 

Tahun 2020 =  Total Modal Sendiri
Total Aset

x 100% 

 =      939.812.592.000.000   
  1.589.059.781.000.000   

x 100% 

 = 59,14% 

Tahun 2021  =  Total Modal Sendiri
Total Aset

x 100% 

 =      981.607.123.000.000 
   1.613.216.456.000.000   

x 100% 

 = 60,85% 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9. Perhitungan Collection Periods 

Tahun 2017  =  Piutang Usaha
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =      22.466.843.000.000 
    255.295.243.000.000    

x 365 hari 

 = 32,12 hari 

Tahun 2018  =  Piutang Usaha
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =     23.802.663.000.000   
    272.897.742.000.000    

x 365 hari 

 = 31,84 hari 

Tahun 2019  =  Piutang Usaha
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =      25.130.538.000.000    
    285.640.589.000.000    

x 365 hari 

 = 32,11 hari 

Tahun 2020 =  Piutang Usaha
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =       21.278.416.000.000    
   345.415.637.000.000    

x 365 hari 

 = 22,48 hari 

Tahun 2021  =  Piutang Usaha
Pendapatan Usaha

x 100% 

 =       23.802.386.000.000  
    368.174.270.000.000    

x 100% 

 = 23,60 hari 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10. Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan 

Tahun 2017  =  Persediaan
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =      12.828.118.000.000 
    255.295.243.000.000   

x 365 hari 

 = 18,34 hari 

Tahun 2018  =  Persediaan
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =     15.506.567.000.000   
    272.897.742.000.000 

x 365 

 = 20,74 hari 

Tahun 2019  =  Persediaan
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =       12.934.233.000.000    
    285.640.589.000.000    

x 365 hari 

 = 16,53 hari 

Tahun 2020 =  Persediaan
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =       10.277.289.000.000    
   345.415.637.000.000    

x 365 hari 

 = 10,86 hari 

Tahun 2021  =  Persediaan
Pendapatan Usaha

x 365 hari 

 =       10.393.419.000.000  
   368.174.270.000.000    

x 365 hari 

 = 10,30 hari 

 

 

  

 



 

 
 

Lampiran 10. Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset 

a. Perputaran Total Aset 

Tahun 2017  =  Total Pendapatan
Total Aset

x 100% 

 =      259.289.542.000.000 
    1.334.957.657.000.000    

x 100% 

 = 19,42% 

Tahun 2018  =  Total Pendapatan
Total Aset

x 100% 

 =     284.123.096.000.000  
   1.492.487.745.000.000   

x 100% 

 = 19,04% 

Tahun 2019  =  Total Pendapatan
Total Aset

x 100% 

 =       288.801.935.000.000    
   1.585.055.013.000.000   

x 100% 

 = 18,22% 

Tahun 2020 =  Total Pendapatan
Total Aset

x 100% 

 =      350.117.731.000.000    
  1.589.059.781.000.000   

x 100% 

 = 22,03% 

Tahun 2021  =  Total Pendapatan
Total Aset

x 100% 

 =      373.167.858.000.000  
   1.613.216.456.000.000   

x 100% 

 = 23,13% 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5. Perhitungan Return on Equity 

Tahun 2017  =  
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100% 

 =      4.428.117.000.000 
   869.416.604.000.000     

 x 100% 

 = 0,51% 

Tahun 2018  =  
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100% 

 =       11.575.756.000.000 
     927.413.857.000.000     

x 100% 

 = 1,25% 

Tahun 2019  =  
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100% 

 =      4.322.130.000.000  
     929.380.413.000.000  

x 100% 

 = 0,47% 

Tahun 2020  =  
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100% 

 =      5.993.428.000.000 
     939.812.592.000.000    

x 100% 

 = 0,64% 

Tahun 2021  =  
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 x 100% 

 =       13.174.877.000.000 
     981.607.123.000.000    

x 100%  

 = 1,34% 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13. Perhitungan Return on Investment 

Tahun 2017  =  EBIT+Penyusutan
Total Aset  x 100% 

 =  
     8.544.072.000.000+  29.160.597.000.000  

    1.334.957.657.000.000     
 x 100% 

 = 2,82% 

Tahun 2018  =  EBIT+Penyusutan
Total Aset  x 100% 

 =  
     19.900.838.000.000 +  30.744.712.000.000 

    1.492.487.745.000.000   
 x 100% 

 = 3,39% 

Tahun 2019  =  EBIT+Penyusutan
Total Aset  x 100% 

 =  
      26.119.210.000.000 +   35.318.071.000.000  

     1.585.055.013.000.000  
 x 100% 

 = 3,88% 

Tahun 2020  =  EBIT+Penyusutan
Total Aset  x 100% 

 =  
    12.291.919.000.000+  39.578.293.000.000  

    1.589.059.781.000.000    
 x 100% 

 = 3,26% 

Tahun 2021  =  EBIT+Penyusutan
Total Aset  x 100% 

 =  
     23.221.084.000.000+  42.226.789.000.000  

     1.613.216.456.000.000  
 x 100% 

 = 4,06% 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 14. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2017 

 

Rasio kas (cash ratio), hasil 30,41% skor 2,5 

Rasio lancar (current ratio), hasil 67,44% skor 0 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 65,13% skor 4,5 

Collection periods, hasil 32,12 hari skor 4 

Perputaran Persediaan, hasil 18,34 hari skor 4 

Perputaran total aset, hasil 19,42 skor 0,5 

Return on equity, hasil 0,51% skor 1,5 

Return on investment, hasil 2,82% skor 2,5 

Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total  

  modal sendiri terhadap total aset + skor collection  

  periods + skor Perputaran Persediaan + skor  

  perputaran total aset + skor Return on equity + skor  

  return on investment) / 50% 

 = (2,5 + 0 + 4,5 + 4 + 4 + 0,5 + 1,5 + 2,5) / 50% 

 = 19,5 / 50% 

 = 39  

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 15. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2018 

 

Rasio kas (cash ratio), hasil 21,09% skor 2 

Rasio lancar (current ratio), hasil 71,83% skor 0 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 62,14% skor 4,5 

Collection periods, hasil 31,84 hari skor 4 

Perputaran Persediaan, hasil 20,74 hari skor 4 

Perputaran total aset, hasil 19,04% skor 0,5 

Return on equity, hasil 1,25% skor 3 

Return on investment, hasil 3,39% skor 3 

Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total  

   modal sendiri terhadap total aset + skor collection  

   periods + skor perputaran persediaan + skor  

   perputaran total aset + skor Return on equity + skor 

   Return on investment) / 50% 

 = (2 + 0 + 4,5 + 4 + 4 + 0,5 + 3 + 3) / 50% 

 = 21 / 50% 

 = 42  

 

 

 

  

 



 

 
 

Lampiran 16. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2019 

 

Rasio kas (cash ratio), hasil 29,25% skor 2,5 

Rasio lancar (current ratio), hasil 95,02% skor 1 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 58,63% skor 5 

Collection periods, hasil 32,12 hari skor 4 

Perputaran Persediaan, hasil 16,53 hari skor 4 

Perputaran total aset, hasil 18,22 skor 0,5 

Return on equity, hasil 0,47% skor 1,5 

Return on investment, hasil 3,88% skor 3 

Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total  

   modal sendiri terhadap total aset + skor collection  

   periods + skor perputaran persediaan + skor  

   perputaran total aset + skor return on equity + skor  

   return on investment) / 50% 

 = (2,5 + 1 + 5 + 4 + 4 + 0,5 + 1,5 + 3) / 50% 

 = 21,5 / 50% 

 = 43 

 

 

 

  

 



 

 
 

Lampiran 17. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2020 

 

Rasio kas (cash ratio), hasil 36,57% skor 3 

Rasio lancar (current ratio), hasil 64,92% skor 0 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 59,14% skor 5 

Collection periods, hasil 22,48 hari skor 4 

Perputaran persediaan, hasil 10,86 hari skor 4 

Perputaran total aset, hasil 22,03% skor 1 

Return on equity, hasil 0,64% skor 1,5 

Return on investment, hasil 3,26% skor 3 

Kesehatan kinerja keuangan =  (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total  

   modal sendiri terhadap total aset + skor collection  

   periods + skor Perputaran Persediaan + skor  

   perputaran total aset + skor Return on equity + skor  

   return on investment) / 50% 

 = (3 + 0 + 5 + 4 + 4 + 1 + 1,5 + 3) / 50% 

 = 21,5 / 50% 

 = 39  

 

 

 

  

 



 

 
 

Lampiran 18. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2021 

 

Rasio kas (cash ratio), hasil 25,91% skor 2,5 

Rasio lancar (current ratio), hasil 58,63% skor 0 

Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 60,85% skor 4,5 

Collection periods, hasil 23,60 hari skor 4 

Perputaran Persediaan, hasil 10,30 hari skor 4 

Perputaran total aset, hasil 23,13% skor 1 

Return on equity, hasil 1,34% skor 3 

Return on investment, hasil 4,06% skor 3 

Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total  

  modal sendiri terhadap total aset + skor collection  

  periods + skor Perputaran Persediaan + skor  

  Perputaran total aset + skor Return on equity + skor  

  Return on investment) / 50% 

 = (2,5 + 0 + 4,5 + 4 + 4 + 1 + 3 + 3) / 50% 

 = 22 / 50% 

 = 44  

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 19. Daftar dan Hasil Wawancara, Dokumentasi 

Daftar dan Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
1 Laporan keuangan PT PLN (Persero) 

ini apakah gabungan dari seluruh unit 
di Indonesia dan bagikan kepada 
seluruh unit? 

Iya betul, ini merupakan gabungan dari seluruh 
unit yang sudah di rekonsiliasi dan di audit, 
terus di bagikan ke seluruh unit. Laporan 
keuangannya juga sudah di publish di website 
resmi PLN dan di BEI, jadi bisa di akses 
masyarakat umum. Yang dibagikan di BEI dan 
website resmi PLN tidak berbeda dengan yang 
dibagikan ke seluruh unit. 

2 Yang dimaksud persediaan di PT PLN 
(Persero) ini apa saja pak? 

Kalau berdasarkan laporan keuangan PLN yang 
mrupakan gabungan dari seluruh unit di 
Indonesia, persediaannya itu batubara, bahan 
bakar dan pelumas, switchgear dan jaringan, 
alat ukur, pembatas, dan kontrol, kabel, 
transformator perlengkapan dan bahan 
pendukung 

3 Pendapatan dari PLN ini apa saja pak? Di PLN ada 2 jenis pendapatan, pendapatan 
usaha dan non usaha. Detailnya juga sudah ada 
di catatan atas laporan keuangan. 

4 Bisnis yang di jalankan PLN saat ini 
apa saja pak? 

Yang dijalankan sekarang tuh masih 
Pembangkitan, Transmisi, dan Distribusi. Kalo 
sekarang PLN juga fokus ke pengembangan 
penjualan bahan bakar untuk alat transportasi 
listrik, jadi pendapatannya juga sekarang dari 
sana. Trus juga kompor induksi yang kita jual 
ke industri-industri. 

4 Pada PLN apakah masih menjalankan 
fungsi pembangkitan pak? mengingat 
sudah ada anak perusahaannya dengan 
nama Indonesia Power 

Masih, tapi memang sudah tidak sebanyak dulu 
sebelum Indonesia Power. Biasanya yang masih 
dikelola oleh pemerintah daerah, seperti di 
daerah Sumatera dan Kalimantan. 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 20. Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 
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